










































































































































































Salah satu kritik yang tajam adalah gelar yang diberikan oleh lawannya bahwa Basoeki Abdullah adalah 

seniman besar itu tak lebih hanya "tukang", yaitu tukang pelukis foto yang dinilai tak lebih sebagai pekerjaan 

tukang tanpa membutuhkan seni dan keterampilan khusus. 

Walaupun demikian harus diakui bahwa lewat aliran yang dipilihnya itu, ia telah mampu mendekatkan diri 

dan berkomunikasi lewat lukisan dengan khalayak yang lebih luas. Tidak hanya kalangan yang tahu lukisan, akan 

tetapi juga masyarakat awam. Untuk memahami karya-karyanya orang tidak perlu berpikir banyak. Dua karya 

besar bisa menjadi contoh yaitu orang telah kagum dan tidak bosan orang menikmati pemikiran yang dituangkan 

dalam kanvasnya berupa lukisan Joko Tarub dan Nyai Loro Kidul. Kedua lukisan itu seolah-olah memancarkan 

daya magis terhadap para penikmat seni . 

Oleh karena itu banyak penikmat seni yang mengatakan bahwa pemikiran Basoeki Abdullah di bidang seni 

lukis lebih dikenal sebagai seorang pelukis potret ajaib dan juga dikenal sebagai seorang pelukis panorama yang 

piawai . Segala seluk beluk alam yang digambar senantiasa tercipta dan disodorkan bagai singa, sebab ia selalu 

melukiskan lingkungannya dengan sikap selektif . 

Selain itu pemikiran Basoeki Abdullah tampak tercermin dalam lukisannya yang berjudul lukisan drama 

"Bila Tuhan Murka". Lukisan ini membayangkan sebuah ancaman hukuman Tuhan dengan membakar manusia yang 

penuh dosa. Karya ini bisa dimasukkan dalam masterpiece lukisan Basoeki Abdullah, karena lukisan ini menunjukkan 

suatu kekentalan iman, bahkan juga kompleksitas unsur seni rupa. Kemahiran dalam anatomi manusia kekuatan 

dalam warna, keharmonisan dalam menyusun komposisi, kecerdikan dalam menempatkan ilusi ruang.11 

Oleh karena itu pemikirannya dengan beragam lukisannya telah memberikan banyak hal kepada pelihatnya, 

entah itu yang bernama lukisan visual, cinta moral yang mendalam atau usikan beliau tetap dikatagorikan sebagai 

pelukis naturalis yang sejati, dan sebelum meninggal dunia, beliau mempunyai pemikiran untuk mendirikan suatu 

museum khusus, yaitu museum yang menyimpan karya-karyanya yang sekarang diabadikan menjadi "Museum 

Basoeki Abdullah". 13 

B. KDMENTAR 

Berikut ini diungkapkan berbagai komentar terhadap Basoeki Abdullah, antara lain : 

1 • PROF DR. FUAD HASAN 

Prof Dr . Fuat Hasan pernah menjabat sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

memahami betul siapa Basoeki Abdullah itu . Ia dikatakan sebagai maestro nasional yang tidak menyimpang dari 

alirannya naturalis. Dedikasinya tinggi, lukisannya sebagai keindahan luar biasa. Prof . Dr. Fuad Hasan mengerti 
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betul bahwa Basoeki Abdullah ingin mempunyai museum pribadi untuk ditinggalkan terhadap generasi muda 

penerus bangsa. 

2. IR. CIPUTRA 

Seorang pengusaha real estate lr . Ciputra mengatakan bahwa dengan meninggalnya Basoeki Abdullah 

simpati masyarakat semakin meluas . Ia adalah putera terbaik bangsa Indonesia yang telah mengharumkan 

namabangsa dan negara di mata internasional. Ia adalah kampiun seni yang memiliki kedalaman pengetahuan, 

imajinasi, dan kontemplasi . Gairah hidupnya penuh dengan semangat yang menggebu. 

3. DEWI MDTIK PRAMDND 

Dewi Motik Pramono yang ikut mengantarkan jenasah bersama Out a Seta ke RS. Cipto Mangunkusumoterkesan 

dengan Basoeki Abdullah yang humoris dan romantis, dan sebagai seniman sejati . Ia melihat sesuatu dari segi 

seni . Ia yakin bahwa manusia boleh merencanakan, tetapi kepastian akhir pada kehendak lllahi Robi , karena pada 

hari itu ingin makan-mak9n bersama Basoeki Abdullah, tetapi yang terjadi lain. 

4. PROF. MR. ST. MUNAD.JAD OANUSAPUTRD 

Selanjutnya Prof . Mr . St . Munadjad Danusaputro mengatakan bahwa Basoeki Abdullah adalah seniman 

ndonesia yang namanya telah mendunia, karena seni lukis dari karya-karyanya telah diterima dan diapresiasi oleh 

dunia, khususnya melalui para pemuka-pemuka dunia dan pembesar- pembesar negara asing yang pernah minta 

dilukis oleh Basoeki Abdullah. Pendapat ini tidak hanya dilihat dari satu sisi saja, tetapi selalu didasarkan atas 

keselarasan pendapat serta rasa tanggapan bangsa Indonesia sendiri bersama-sama dengan pendapat dan rasa 

penghargaan dari dunia 

5. TRI MURNI DAMAYANTI 

Tri Murni Damayanti adalah kemenakan Basoeki Abdullah memiliki komentar bahwa Pak Basoeki Abdullah 

itu hubungannya dengan keluarga supel, dan murah hati , serta suka bagi-bagi uang. Pak Basoeki Abdullah itu 

suka menikah dengan orang asing, karena dikatakannya bahwa orang Jawa itu dinilai banyak cerewet , sebentar­

sebentar bertanya dan berbicara. Lain halnya wanita asing dikatakan mereka itu orangnya pengertian dan mau 

memahami pemikiran Basoeki Abdullah . Ia terkesan bahwa Pak Basoeki itu sukanya melukis wan ita cantik , tetap i 

tidak suka melukis orang laki- lak i. Lukisan terhadap orang yang tidak cant ik t idak segera selesai , kecual i 

bayarnya besar. Rahasia lukisan Basoeki Abdullah adalah dalam hal mencampur warna. llmu mencampur warna itu 
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diwariskan kepada anak puteri Tri Murni Damayanti, sedang pendamping dekatnya saat melukis yang masih 

keluarga yaitu Duta Seta. 

6. BAGONG KUSUDIHARJO 

Bagong Kusudiharjo seniman tari dan lukis dari Yogyakarta, akrap dengan Basoeki Abdullah sekitar 5 

tahun mengatakan bahwa orangnya santai, tidak pernah serius, dan tidak ada permasalahan-permasalahan 

dengan orang lain. Usahanya mengembangkan lukisan dengan mengadakan pameran mengundang pelukius-pelukis 

Eropa dan Rusia . Kritiknya dikatakan jiwanya kurang nasionalis, karena mau melukis jika bayarnya besar . Namun 

dengan meninggalnya Basoeki Abdullah Pak Bagong merasa kehilangan besar orang yang berjasa. Selajutnya 

dikatakan bahwa filsafat hidupnya pokoknya tidak serius dan seenaknya. Basoeki Abdullah itu orangnya romantis 

dan suka melukis orang yang cantik. 

6. HANDRIYO 

Handriyo adalah di antara salah seorang yang belajar menggambar dari Basoeki Abdullah. Bagi Handriyo 

bimbingan itu merupakan kesempatan yang baik, bagaikan orang mimpi dapat terlaksana. Handriyo setelah tekun 

belajar melukis kemudian dikatakan oleh Basoeki Abdullah bahwa ia memiliki bakat melukis. Dalam hal melukis 

dikatakan bahwa Basoeki Abdullah mengajarnya secara akademis sesuai yang diterima waktu di negeri Belanda. 

Pada jaman Jepang, Basoeki Abdullah aktif berjuang bersama-bersama pimpinan perjuangan lainnya. Ternan 

seniman lukis waktu itu Sujoyono, Affandi, Basoeki Reksobowo . Handriyo punya kesan bahwa Basoeki Abdullah 

tidak berpolitik, tetapi ia menekuni perjuangan melalui lukisan. Pada masa pemerintahan Jepang pernah Yamamoto 

datang ke rumah Basoeki Abdullah untuk dilukis. Saat dilukis itu Yamamoto selalu menurut perintah Basoeki 

Abdullah . Rasa senang at as berhasilnya lukisan itu Basoeki Abdullah diberi hadiah jam dengan rantai dari emas . 

Handriyo terkesan bahwa lukisan Basoeki Abdullah umumnya pemandangan dan wanita cantik, karena 

dalam lukisan itu yang ditujukan untuk keindahan. Menurut Basoeki Abdullah bahwa keindahan itu terdapat pada 

hal-hal yang cantik dan indah. Dalam upaya mengembangkan seni lukis di Jakarta beliau aktif membina generasi 

muda untuk dapat menjadi pelukis. 

7. WIEWIN WINARTI 

Wiewin Winarti adalah salah seorang sekretaris Basoeki Abdullah yang telah bekerja selama 9 tahun. 

menilai bahwa bosnya itu orang yang royal, suka memanja, bagi-bagi uang dan membelikan sepatu, baju untuk 

lebaran, Natal dan Tahun · Baru. Wiewin Winarti merasa beruntung dibimbing Pak Basoeki Abdullah karena 

kenalannya orang-orang besar, tingkat atas sehingga dirinya terbawa . 
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Basoeki Abdullah yang tinggal lama di Eropa sehingga orangnya disiplin dan ketat, tetapi orangnya baik 

sekali dan juga pemaaf. Basoeki Abdullah membantah kritikan Sujoyono bahwa dirinya pelukis "Moei India", sedang 

pelukis-pelukis Indonesia menggambarkan perjuangan bangsanya melawan penjajah. Selanjutnya ia mengatakan 

bahwa selama di Negeri Belanda selalu mengikuti perkembangan yang ada di Indonesia . Buktinya menggambar 

Pangeran Diponegoro, dan waktu mengikuti Iomba melukis Ratu Yuliana keluar sebagai pemenang nomor satu 

menyisihkan 87 peserta pelukis Eropa. Yang memberi semangat Basoeki Abdullah adalah Bung Karno . Menurut 

Wiewin Winarti bahwa Basoeki Abdullah itu orang Katolik yang taat . Setiap akan bekerja di kantor lebih dahulu 

diawali dengan berdoa. Kalau tidak ada uang sembahyang, demikian juga bila dalam keadaan susah . Saat sedang 

susah maka kesusahannya itu sering disampaikan juga kepada Wiewin Winarti . Bahkan pada suatu hari sebelum 

meninggal Pak Basoeki Abdullah mengatakan bahwa mungkin dirinya akan mati dibunuh orang seperti yang dialami 

tokoh-tokoh dunia yaitu Mahatma Gandhi dan Kennedy . Kata-kata Pak Basoeki Abdullah itu mungkin di luar 

kesadarannya , maka Wiewin Winarti minta agar beliau tidak berbicara yang demikian itu . 

B. TRISND SUMAR.JO 

Trisno Sumarjo dalam Almanak Seni tahun 1957 mencatat Basoeki Abdullah dengan tinta coreng 

mencoreng. Lukisannya dikatakan hanya sampai pemuatan publik yang dangkal , quasi-romantis dan erotis yang 

dicari-cari, hanya sawah-gunung yang manis mewakili alam Indonesia. Kritik terhadap lukisan Basoeki Abdullah 

dikatakan bahwa lukisannya perempuan-perempuan montok separoh telanjang ala Holywood mewakili manusia 

Indonesia. Dengan demikian terkesan bahwa kesenian sebagai barang pesanan yang tak berisi, pun merusak rasa 

seni bangsa kita 9 

9. PERSAGI 

Gempuran lain datang dari Persagi (Persatuan Ahli Gambar Indonesia) yang didirikan oleh Agus Djaja dan 

S. Sujoyono tahun 1937. Tahun itu dikumpulkan seniman yang bekerja di biro - biro reklame, orang-orang yang 

sekedar suka menggambar, beraksi dan berkreasi . Menurut Persagi, Basoeki Abdullah itu lulusan akademi dan 

kurang memperhatikan kalangan tak punya yang lukisannya karena perasaan hati yang terus menekan, dapat 

dimanifestasikan di dalam kertas atau kanvasnya. Dalam komentarnya, yang perlu isi hati keluar semua. Keluar 

dengan cara apa dan siapa tidak penting. Pekerjaan melukis bukan kepandaian teknik, bukan kepandaian melukis, 

tetapi kata dar i hati yang padat karena banyak menahan. 

Walaupun Basoeki Abdullah mendapat gempuran, tetapi ia tidak mau menurutinya. Menurutnya bahwa 

melukis tanpa teknik adalah muskil. Lukisan itu bernada turistik, menghibur , dan serba indah. 
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Kritikan lain mengatakan bahwa karya Basoeki Abdullah naturalis idealistis, yaitu karya yang menyadarkan 

diri bentuk yang dapat dilihat, sesuai dengan kodrat alamiahnya . Sesuai yang dilihat oleh matanya , namun tak 

berarti unsur perasaan tak terkait. Ia mengindahkan, menyempurnakan obyek yang dilukis. Ia meromantisasikan 

yang dipandang. Hal ini hanyalah semakin jauh dari realitas . 

1 0. KDMENTAR YANG MENYAN.JUNG 

Di samping ada pihak-pihak yang melawan, tetapi ada pula yang memuji terhadap keberhasilan Basoeki 

Abdullah . Yusuf G. dari Surabaya, yang sejak kecil suka melukis , mengatakan bahwa Basoeki Abdullah adalah 

favoritnya, dan ia merasa gembira menyaksikan pemeran Basoeki Abdullah. 

Ada pula pengunjung pameran seni lukisannya yang berbahagia dan mengagumi karya-karya Basoeki 

Abdullah . Ia mengharapkan agar ada warga negara Indonesia yang ketularan bakatnya. Umumnya para pengunjung 

pameran bersuka ria dan kagum ada pula di antara pengunjung pemerannya yang menyebut bahwa Basoeki 

Abdullah adalah pendekar naturalis yang tidak ada duanya, dan menyayangkan tidak ada karya Basoeki Abdullah 

yang disimpan di Museum Nasional. 

Pada pemeran yang diselenggarakan di Taman Ismail Marzuki bulan Nopember 1984 selama sepuluh hari 

tercatat hampir 1.300 pengunjung memberikan kesan dan pesan sehingga dapat untuk mengetahui apresiasi 

pengunjung itu terhadap seni lukis dan pelukis di luar Basoeki Abdullah . 

Kesan yang tertulis setelah mereka menatap lukisan yang dipamerkan, umumnya mereka memuji dan 

kagum , sambil berkata "dahsyat" , "luar biasa" , sedang pengunjung asing berkata : Excidingl Geweldingi 

1 1. KDMENTAR DENGAN KRITIK TA.JAM 

Ada di antara pengunjung merasa tertarik dan tergelitik setelah mereka menyaksikan lukisan telanjang 

Basoeki Abdullah dengan tanpa memberi komentar mengenai pemahaman mereka tentang anatomi, proporsi , 

komposisi lukisan tersebut . lsi kesan mereka menyatakan bahwa karya-karya itu jenaka, urakan, ringan , nakal , 

dan bahkan vulgar . Jarang mereka memberi komentar dengan kehalusan bahasa dan pendekatan estetik seni lukis 

telanjang itu sendiri . 

Di ant ar a pengunjung yang melihat lukisan w a nit a telanjang duduk sant ai di tepi pant ai mengoment ari 

mereka kagum dan hampir pingsan melihat lukisan cewek itu, dan bahkan ingin menginapnya. Bahkan ada 

pengunjung yang memberi komentar bahwa lukisan itu fornografi . 

Kesan pengunjung lain lebih tajam lagi, mengapa tidak diadakan adegan ranjang, sedang di sisi lain memuji 

kehebatannya . Yang lebih .sinis lagi ada komentar "lndah mengesankan" . Namun lebih lengkap bila ada yang 
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bernafas religius. Kesan ini diberikan oleh pengunjung dengan nama samaran. Kesan-kesan di muka umumnya 

disampaikan oleh mereka orang awam dan belum mencapai kedalaman pada soal-soal kesenirupaan. 

Setelah lebih jauh digali tentang kesan melalui wawancara kepada pengunjung, maka tercatat 60 persen 

mereka tidak pernah nonton pameran lukisan Basoeki Abdullah . Di sisi lain Basoeki Abdullah dikenal sebagai figur 

seni lukis yang sudah amat lama dikenal baik lewat produksi karyanya, atau melaui mitos maupun cerita-cerita. 

Sementara yang sekali-kali menonton pameran berpendapat bahwa figur-figur seni lukis Basoeki Abdullah 

dianggap sebagai figur-figur baru antara lain : Achmad Sadali, Popo Iskandar, Zaini, Srihadi Sudarsono, bahkan 

Affandi juga dianggap figur baru. Bagi mereka yang sering menonton pameran menyatakan bahwa kemunculan 

Basoeki Abdullah hadir sebagai penyulut keingintahuan saja, dengan menyebut Basoeki Abdullah sebagai maestro, 

khususnya dalam teknik . 

1 2. KDMENTAR SUDARMA.JI 

Untuk melengkapi kesan-kesan berikut ini dikemukakan pendapat dar i : Sudarmaji, La Rose, Guruh 

Sukarno Putra, Pia AlisyQhbana, Achmad Tahir , Soepomo dan Dullah . Sudarmaji, kritikus seni rupa dan Direktur 

Museum Fatahilah Jakarta antara lain menyatakan bahwa banyak lukisan Basoeki Abdullah yang baru-baru dalam 

permukaan, khususnya dalam lukisan potret . Sungguhpun secara teknik karya Basoeki Abdullah termasuk baik, 

karakter obyek kurang ternampakkan. Sehingga greget karyanya sebagai lukisan yang "berisi" kurang terasa. 

Secara agak analisis Sudarmaji membagi karya Basoeki Abdullah menjadi empat macam. 

Pert am a, lukisan pembangkit nafsu kelamin. Contohny a berjudul "Balik ke Alam" , "T elanjang" dan sebagainy a yang 

dikoleksi oleh Bung Karno. Kedua, "Pemandangan" atau "Ngarai Minangkabau". lni lukisan yang menunjukkan 

kemahiran teknis . Ketiga, lukisan turustis yang santun, seperti "Potret seorang Nyonya" atau "Gadis Thailand" . 

Sedang yang keempat ialah lukisan yang baik sebagai karya seni, karena menunjukkan dimensi yang dalam, misal 

"Gadis Bali" , "Gadis Sederhana" atau "Menyisir Rambut " , yang semuanya dikoleksi Bung Karno. 

Bagi Sudarmaji, sosok Basoeki Abdullah tercatat sebagai salah seorang pelukis yang mempunyai banyak 

pendukung . Hal ini adalah salah satu yang sulit dicapai pelukis Indonesia lainnya. Bahkan La Rose, novelis dan 

penulis artikel , mencatat bahwa Basoeki Abdullah sebagai contoh baik perjalanan dunia penciptaan seni lukis. Ia 

mengawali lukisannnya dari pengertian akademis, bahwa melukis diawali dengan realisme. Basoeki Abdullah 

menjadi sungguh-sungguh dan mantap dengan ajaran-ajaran itu. Atas kesungguhannya itu hasil lukisannya 

nampak bagus. Hasil karya lukisannnya dapat dipahami oleh orang yang tahu tentang kesenilukisan. Ketelatenan 

Basoeki Abdullah dinilai La Rose sangat mengagumkan. Ia yang sejak kecil sakit-sakitan dan suka melukis adalah 

suatu hal yang tidak dimiliki pelukis lain. La Rose merasa tidak srek dilukis Basoeki Abdullah, walaupun ia telah 

berkali-kali memintanya. La Rose mengatakan bahwa dirinya seorang realis, yang tidak pada tempatnya untuk 
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diidealisir, dipercantik sebagainama Basoeki Abdullah menangani kanvasnya. Ia tidak setuju dengan konsep potret 

Basoeki Abdullah. Harapannya agar Basoeki Abdullah memperhatikan dan melukis penjaga malamnya, bahwa ia 

maestro. La Rose menilai lukisan Basoeki Abdullah mahal. 

Guruh Sukarno Putra, telah mengenal Basoeki Abdullah sejak kecil melalui bapaknya (Bung Karno). 

Keluarganya mengagumi karya-karya lukis Basoeki Abdullah sejak kecil hingga dewasa, bahkan sampai Guruh 

dapat berpikir matang soal estetik . Selanjutnya dikatakan bahwa Basoeki Abdullah menguasai teknik, sehingga 

semua yang dilukis dikatakan indah. Guruh berpendapat bahwa seni itu pada saatnya berfungsi sebagai klangenan, 

dan seni penyegar mata, antara lain lukisan Fatmawati ibunya. Menurut Guruh bahwa Basoeki Abdullah memiliki 

sikap yang kukuh, sehingga sanggup berdiri diatas singgasana seni puluhan tahun dengan citra yang tetap 

flamboyan. Sikap yang tidak berubah itu , sangat patut dihargai. Ketidakpedul iannya baik kepada orang-orang 

yang tidak menghargai, atau serangan-serangan Sujoyono memberikan pesona sendi r i. Basoeki Abdullah adalah 

salah seorang pelukis yang dikagumi Guruh . 

Pia Alisyahbana ialah pemimpin redaksi dua majalah, seorang kolektor seni rupa yang selektif, tetapi 

t idak satupun memiliki h;;~sil karya lukis Basoeki Abdullah . Ia kurang senang, selera pribadinya tidak pernah 

memiliki lukisannya, tetapi ia tetap mengakui, secara obyektif Basoeki Abdullah harus disebut sebagai maestro. 

Menurut Pia Alisyahbana mengakui bahwa pada dasarnya ia memang seorang pelukis naturalis terbesar dan sejati 

di Indonesia, seandainya ia tidak terlalu terganggu oleh order. Oengan banyaknya pesanan-pesanan lukisan 

potret membuat karyanya menjadi superlatif dan salon, rasanya membahayakan. Ia masih mempertanyakan apakah 

sifat-sifat superlatif itu keluar dari lubuk penciptaan Basoeki Abdullah sendiri . Bilamana sifat memperindah, 

mengidialisir itu atas permintaan pemesan akhirnya dapat mengacaukan. Pesan Pia Alisyahbana kepada Basoeki 

Abdullah agar ia lebih kuat menjaga diri, jangan sampai dengan banyaknya order lukisan potret menjadi tersesat . 

Pia Alisyahbana seperti halnya La Rose termasuk wanita yang tidak mau dilukis oleh Basoeki Abdullah 

1 3. DUNIA PARIWISATA 

Achmad Tahir, Menteri Pariwisata dan Telekomunikasi menyebut karya Basoeki Abdullah memil iki potensi 

penggugah kepariwisataan yang kuat. Keterkenalan Basoeki Abdullah di kalangan raja, ratu atau kepala negara 

baik di Eropa maupun di Asia adalah modal potensi tersebut . Hal ini dalam prestasinya membuat lukisan potret 

yang persis, elok , dan indah. Sementara keindahan adalah milik semua orang, semua bangsa . 

Selanjutnya dikatakan bahwa karya Basoeki Abdullah memiliki ciri khas, ya itu aspek estetik kuat baik 

dalam hal warna maupun ragam bentuk modelnya. Kekuatan dalam ungkapan estetik inilah yang merupakan daya 

pesonanya dari par·a pengagum yang berasal dari dalam maupun luar negeri . 
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1 4. KALANGAN PERS 

G. M. Sudarta, kritikus harian Kompas mengatakan bahwa Basoeki Abdullah yang banyak mengincar wanita 

menimbulkan beberapa sorotan sebagai berikut : wanita itu bagaikan bunga mawar, telah tergadaikan sebagian 

eksistensinya pada dunia penciptaan seni, pada dunia estetik . Atas karunia Tuhan dikatakan bahwa wanita itu 

telah menyandang keindahan. Bunga mawar itu walaupun tidak dilukis oleh Basoeki Abdullah dan diletakkan di 

atas meja pun dia sudah indah. Keindahan semakin sempurna menyita mata, ketika wanita tidak dijadikan obyek, 

tetapi juga sebagai subyek lukisan, ditelentangkan dalam pose tetap memikat . Di tangan Basoeki Abdullah yang 

mengagumkan untuk memperindah dari aslinya, kuas pun seolah punya mata, sehingga lekuk dapat ditonjolkan, 

dan bagian mana yang kurang dikuatkan daya rangsangnya. Setelah mengikuti lukisan Basoeki Abdullah lalu ada 

kekaguman terhadap kemampuan teknik seorang maestro, yang hadir dalam sejarah seni lukis Indonesia. Keindahan 

bukan ada pada satu-satunya wanita cantik, tetapi di beberapa bagian lain. 

1 5. S. SU.JOYONO 

S. Sujoyono, musuhnya yang senantiasa mengganyang sejak tahun 1937. Pengganyangan S. Sujoyono itu 

karena dianggap bahwa hasil karya lukisan Basoeki Abdullah tak menunjukkan semangat berjuang. S. Sujoyono 

menilai bahwa 30 persen lukisan Basoeki Abdullah itu jelek, 40 persen lumayan, dan 30 persen lagi luar biasa, 

yaitu nampak pada karya-karya potret. 

S. Sujoyono mengakui bahwa Basoeki Abdullah memang pantas menjadi duta seni Indonesia di banyak 

negara, karena hanya dialah yang dapat membuktikan kepada banyak orang, yang menimbulkan kesan bahwa 

bangsa Indonesia itu pandai melukis. S. Sujoyono mengatakan seandainya Basoeki Abdullah mati, berarti Bangsa 

Indonesia kehilangan satu-satunya pelukis potret kampium, yang belum ada duanya. 

1 B. SUPARND 

Suparno, pejabat General Manager Pusat Kesenian Jakarta juga menyampaikan kesannya, bahwa ia t idak 

melihat berlebih dari karya-karya Basoeki Abdullah , dania tidak pernah terusik untuk memiliki lukisannya. Ia mau 

menyimpan karya seni apabila di dalamnya terdapat sesuatu yang menonjol dan memberikan daya tarik khusus. 

Sebagai seorang pejabat yang "menata jalan" kesenian Jakarta khususnya, bahwa trend Basoeki Abdullah 

melukis wanita-wanita erotis itu perlu disimak secara teliti . Soalnya, karya Basoeki Abdullah dapat memancing 

banyak penafsiran, dan dapat menggoyang perdebatan masalah moralitas. Oleh karena itu hanya berani memamerkan 

karya telanjangnya di Taman Ismail Marzuki , TIM ini merupakan sebuah laboratorium. Tempat ini berfungsi 

menerima input pro dan kontra . Jadi bukan tempat pengajian terbuka tanpa tendensi bila orang masuk harus siap 

menghadapi karya estetik . Untuk di luar TIM berbahaya . Pendapat Suparno ini bertolak dengan pendapat Irma 
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Hardisuryo (1947}. sarjana seni lukis lulusan ITB dan Ratu Kecantikan Indonesia tahun 1969. Irma berpendapat 

bahwa karya lukis Basoeki Abdullah dari segi teknik tinggi. 

Selanjutnya dikatakan bahwa memang Basoeki Abdullah tidak perlu melukis kelas bawah, karena ia telah 

mempunyai dunia lain yang dilukis dan tidak perlu beringsut ke gaya atau tema non salon. Keinginan Basoeki 

Abdullah mengajarkan kebiasaannya dalam melukis naturalisme di Putera dan Keimin Bunka Sidhoso patut benar­

benar dihargai. 

1 9. DULLAH 

Dullah, penyusun pertama tahun 1956 buku Lukisan- lukisan dan Patung-patung Koleksi Presiden Sukarno. 

Dullah dari dulu terpikat pada kepiawaian teknik melukis Basoeki Abdullah. Selanjutnya dikatakan bahwa teknik 

seni lukisnya yang tinggi dengan sapuan-sapuan pensilnya yang lancar, menyebabkan lukisan-lukisan Basoeki 

Abdullah mudah sekal i memikat banyak orang. lbarat orang menari dengan gerak yang begitu spontan sekaligus 

begitu terarah, karyanya mudah merenggut kekaguman. 

CATATAN: 

1. Agus Dermawan T., R. Basoeki Abdullah RA, Duta Seni Indonesia, Jakarta : Penerbit Gramedia, 1985, 

hal. 2. 

2. Ibid., hal. 3 juga wawancara dengan Bapak Prawoto AS, 28 Juni 2001 di Yogyakarta . 

3, Ibid., hal. 5. 

4. Ibid., hal. 8 dan wawancara dengan Bapak Prawoto AS, 28 Juni 2001 Yogyakarta . 

5. Time Saturday, Nopember 1993, hal. 23, lihat juga The Jakarta Post, Nopember 1993. 

6. Ibid. , hal. 24. 

1. Ibid. , hal. 25, lihat juga Jawa Post 6 Nopember 1993. 

89 



8. Ibid. , hal. 25 . 

9. Ibid., hal. 36. 

10. Suara Merdeka, Senin 8 Nopember 1993 

11. Agus Dermawan T., op. cit. hal. 67 . 

12. Ibid., hal 69. 

13. Wawancara dengan Bapak Prawoto AS, 28 Juni 2001 di Yogyakarta 
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BAB X 

PENUTUP 

Setelah mencermati uraian tentang kehidupan keluarga, pendidikan, pengabdian serta pemikiran- pemikiran 

maupun komentar dari berbagai pihak tentang R. Basoeki Abdullah, maka dapat kiranya dibuat rangkuman sebagai 

berikut : 

R. Basoeki Abdullah adalah keturunan bangsawan pejuang dari kakeknya yaitu dokter Wahidin Sudirohusodo, 

dan juga keturunan darah seniman dari ayahnya yaitu Abdullah Suryo Subroto, maka tidak mengherankan apabila 

pada dirinya memiliki sifat dan semangat perjuangan, dan mengalir bakat seni dari orang tuanya. Sifat-sifat dan 

dan bakat yang ada pada dirinya karena dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, kemudian berkembang bakatnya 

dalam seni lukis waktu ia menimba ilmu di negeri Belanda. Ia seorang yang brilyan, menguasai berbagai bahasa 

asing sehingga studinya dapat diselesaikan lebih awal dari yang seharusnya dijalani. Dengan demikian anggapan 

pemerintah kolonial Belanda bahwa bangsa kita Inlander, bangsa yang terbelakang ternyata tidak benar. Hal ini 

dapat dibuktikan oleh R. Basoeki Abdullah yang dapat bersaing lebih unggul dari mereka pemuda-pemuda 

keturunan Eropa. 

Kemampuan Basoeki Abdullah berpacu dengan orang-orang di belahan dunia Barat ini telah membangkitkan 

dan memperkuat percaya diri bangsa Indonesia, bahwa bilamana kita memperoleh kesempatan yang luas tidak 

kalah dengan mereka. Hal ini sudah selayaknya member i motivasi positif terhadap generasi penerus Basoeki 

Abdullah. 

R. Basoeki Abdullah sejak ia berkesempatan menimba ilmu di Den Haag negeri Belanda, maka kesempatan 

yang langka ini dimanfaatkan sebaik-baiknya . Melalui kemampuannya dalam bidang seni lukis telah membawa 

dirinya muncul sebagai duta seni bangsa dan negaranya di berbagai negara mancanegara. Para kepala pemerintahan 

dan kepala negara di dunia internasional telah memanfaatkan dan memberi kepercayaan kepada Basoeki Abdullah 

untuk mengabadikan diri dan keluarganya dalam bentuk seni lukis . Hal ini tidak ada duanya di luar Basoeki 

Abdullah. 

Kepercayaan yang diberikan kepada dirinya dari berbagai pihak itu telah membuat Basoeki Abdullah 

menjadi lebih tenar lagi di dunia internasional, khususnya dalam bidang kesenilukisan. Dengan penguasaan ilmu dan 

teknik melukis membuat orang kagum dan terkesima terhadap hasil karyanya . 

Basoeki Abdullah adalah orang yang kuat dalam pend irian dan memegang prins ip, sehingga ia tidak mudah 

digoyang oleh orang-orang yang tidak sependapat terhadap kesenilukisannya. Ia berprinsip bahwa hasil karyanya 

harus banyak memberi kenikmatan dan bermanfaat bagi orang banyak . 
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Walaupun Basoeki Abdullah telah bertahun-tahun tinggal di negeri Belanda, tetapi jiwa kebangsaannya 

tetap kental, mencintai perjuangan bangsanya untuk menjadi bangsa merdeka. Jiwa cinta tanah air dan bangsanya 

itu telah tertanam sejak ia berumur 15 tahun. Ia mengagumi semangat dan cit a-cit a Bung Karno dan juga dengan 

pahlawan-pahlawan lainnya. Oleh karena itu walaupun ia di negeri Belanda selalu mengikuti gerak langkah para 

pemimpin pergerakan bangsanya. Kecintaan terhadap tanah air, bangsa dan negara itu juga dibuktikan penyerahan 

harta kekayaannya untuk pembuatan suatu museum agar dapat dimanfaatkan oleh generasi muda. Ribuan koleksi 

bukunya yang dibeli dengan harga mahal dan koleksi-koleksi lain berupa tanah pekarangan dan rumahnya dengan 

penuh keikhlasan diserahkan kepada pemerintah Republik Indonesia. Pikiran dan cita-cita Basoeki Abdullah jauh 

jangkauannya untuk masa depan bangsanya. Oleh karena itu selayaknya kita berterima kasih kepada R. Basoeki 

Abdullah . Rupa-rupanya kemungkinan proses kematiannya yang tragis itu telah diterima dengan sepenuh hati 

terhadap t akdir T uhan. 

Sekarang R. Basoeki Abdullah telah tiada selama-lamanya. Kita seluruh bangsa Indonesia kehilangan 

sosok pelukis besar yang belum tergantikan yang lain. Maka kewajiban generasi penerus agar melanjutkan cita­

citanya. Kita diharapkan menja~i bangsa yang beradab dan hidup kita bermanfaat bagi keluarga, masyarakat 

bangsa dan negara. 
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